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Abstrak  

Forum silaturahmi wali murid sebagai ruang interaksi yang tidak hanya menekankan 
formalitas, tetapi juga aspek sosial dan emosional. Penelitian ini berfokus pada kajian peran 
forum wali murid sebagai wadah kolaborasi antara sekolah dan masyarakat di SMP IT Asy-Syadz 
pada waktu November 2024 sampai dengan April 2025. Tujuan penelitian diarahkan pada pengkajian 
mekanisme pelaksanaan forum, pemetaan kontribusi para wali murid, serta pengungkapan hambatan 
yang dihadapi dalam membangun kemitraan dengan sekolah. Pendekatan kualitatif dengan desain 
studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi langsung, serta dokumentasi, 
kemudian dianalisis menggunakan software NVivo 14. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa forum 
wali murid meningkatkan keterlibatan masyarakat dalam mendukung berbagai program pendidikan. 
Meski demikian, keterbatasan masih tampak pada rendahnya partisipasi sebagian orang tua, khususnya 
yang tinggal di luar Pulau Jawa, karena terkendala jarak dan beban pekerjaan. Untuk mengurangi 
hambatan tersebut, sekolah telah menyediakan fasilitas akomodasi bagi orang tua dari daerah jauh. 
Selain itu, forum wali murid berpotensi dikembangkan melalui pemanfaatan teknologi digital dalam 
bentuk pertemuan daring serta optimalisasi peran humas dan komite sekolah sebagai mediator 
komunikasi. Penelitian ini menegaskan bahwa forum wali murid dapat menjadi instrumen strategis 
dalam menjalin kemitraan sekolah dan keluarga, sekaligus memperkuat keberhasilan pendidikan 
melalui kolaborasi yang lebih erat. 
Kata Kunci : Forum Sekolah, Masyarakat, Kolaborasi, SMP IT 
 

Abstract 
The parent forum is a space for interaction that emphasizes not only formality but also social and 
emotional aspects. This study focuses on examining the role of the parent forum as a platform for 
collaboration between the school and the community at SMP IT Asy-Syadz from November 2024 to 
April 2025. The objectives of the study are to examine the mechanisms for implementing the forum, 
map the contributions of parents, and reveal the obstacles faced in building partnerships with the 
school. A qualitative approach with a case study design was employed, and data were collected 
through in-depth interviews, direct observation, and documentation, which were then analyzed using 
NVivo 14 software. The study's results show that parent forums increase community involvement in 
supporting various educational programs. However, limitations remain apparent in the low 
participation of some parents, especially those residing outside Java, due to distance and work 
constraints. To reduce these obstacles, schools have provided accommodation facilities for parents 
from distant areas. In addition, parent forums have the potential to be developed through the use of 
digital technology, such as online meetings, and the optimization of the roles of public relations and 
school committees as communication mediators. This study confirms that parent forums can be a 
strategic instrument in establishing partnerships between schools and families, while strengthening 
educational success through closer collaboration. 
Keyword: School Forum, Community, Collaboration, Integrated Islamic Junior High School 
 
PENDAHULUAN  
Hubungan antara sekolah dan masyarakat, 
khususnya dengan orang tua, sejatinya 
merefleksikan gagasan Tripusat 
Pendidikan yang digagas oleh Ki Hajar 
Dewantara [1]. Konsep ini menekankan 

keterlibatan tiga lingkungan utama, yaitu 
keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai 
fondasi dalam membentuk perkembangan 
anak secara menyeluruh. Masing-masing 
pusat pendidikan memiliki peran yang 
saling melengkapi dalam membangun 
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aspek kognitif, afektif, dan sosial peserta 
didik [2]. Di antara ketiganya, sekolah 
berfungsi sebagai simpul penghubung 
strategis yang menjembatani peran 
keluarga dan masyarakat dalam 
mendukung keberhasilan pendidikan 
formal [3]. 
 
Keluarga sendiri dipandang sebagai 
pendidikan pertama dan utama, karena dari 
lingkungan inilah anak belajar nilai, 
karakter, serta cara berpikir sebelum 
berinteraksi dengan dunia sekolah [4]. 
Penelitian terdahulu juga menekankan 
bahwa keterlibatan sekolah dalam 
memperkuat sinergi dengan keluarga dan 
masyarakat merupakan faktor penting bagi 
efektivitas proses pendidikan [5]. Sebagai 
sebuah sistem terbuka, sekolah tidak bisa 
lepas dari pengaruh lingkungan sekitar. 
Oleh karena itu, praktik hubungan 
masyarakat berkembang menjadi sarana 
penting untuk memperkuat koordinasi, 
komunikasi, serta kolaborasi sekolah 
dengan berbagai organisasi sosial dan 
komunitas di masyarakat [6]. 
 
Kolaborasi dipahami sebagai sebuah 
proses dinamis di mana dua pihak atau 
lebih terlibat secara aktif dan saling 
mendukung dalam suatu kegiatan yang 
diarahkan pada pencapaian tujuan bersama 
[7]. Dalam ranah pendidikan, kolaborasi 
mencerminkan interaksi yang terjalin 
antara berbagai pemangku kepentingan, 
sekolah, orang tua, dan masyarakat, yang 
bersama-sama berupaya mewujudkan 
tujuan pendidikan. Hubungan kolaboratif 
yang terbangun dengan baik mampu 
menghasilkan sinergi positif, sehingga 
tercipta suasana belajar yang kondusif serta 
mendukung peningkatan mutu pendidikan 
[8]. Sekolah yang berkualitas pada 
hakikatnya adalah sekolah yang mampu 
mengelola seluruh komponen pendidikan 
secara efektif dan efisien untuk 
mendukung tercapainya tujuan 
pembelajaran [9]. 

 
Keterlibatan timbal balik dari berbagai 
pihak memungkinkan setiap unsur 
berkontribusi sesuai kapasitasnya. Hal ini 
menciptakan sistem pendidikan yang lebih 
adaptif dan responsif terhadap kebutuhan 
peserta didik. Sekolah tidak hanya 
berfungsi sebagai institusi pembelajaran 
formal, melainkan juga menjadi ruang 
untuk memperkuat hubungan sosial serta 
memperdalam dukungan dari masyarakat 
[3], [10], [11]. Lingkungan sekolah pada 
dasarnya dirancang untuk melanjutkan 
pendidikan yang telah dimulai dalam 
keluarga, sementara masyarakat dengan 
segala dinamikanya turut memengaruhi 
perkembangan anak baik secara langsung 
maupun tidak langsung [12]. Oleh karena 
itu, ketika sekolah mampu menjalin 
hubungan harmonis dengan keluarga dan 
masyarakat, fokus utama pada 
pengembangan peserta didik dapat berjalan 
lebih optimal, sekaligus memberikan 
dampak positif bagi lingkungan sosial yang 
lebih luas [5]. 
 
Keterlibatan masyarakat dalam pendidikan 
juga berperan penting dalam mendukung 
keberhasilan program sekolah serta 
meningkatkan mutu layanan pembelajaran 
[11]. Dukungan ini tidak hanya 
memperkuat ketersediaan sumber daya dan 
sarana pendidikan, tetapi juga menciptakan 
ekosistem belajar yang kondusif bagi 
pertumbuhan peserta didik. Tanpa 
keterlibatan aktif masyarakat, khususnya 
orang tua, hasil pendidikan tidak akan 
optimal [13]. Sekolah yang berkualitas 
ditandai dengan kemampuannya 
merespons kepercayaan masyarakat 
melalui pemberian layanan terbaik yang 
sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Hal 
ini mencerminkan tanggung jawab sekolah 
dalam membentuk generasi unggul baik 
secara akademik maupun non-akademik, 
yang siap menjawab tuntutan 
perkembangan zaman [14]. Untuk itu, 
sekolah perlu menyampaikan informasi 
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yang jelas mengenai tujuan, program, serta 
kebutuhannya kepada masyarakat [15]. 
Transparansi dan komunikasi yang baik 
inilah yang menjadi dasar terciptanya 
kolaborasi yang saling mendukung demi 
keberhasilan pendidikan. 
 
Meski demikian, untuk membangun sinergi 
yang berkesinambungan antara sekolah 
dan masyarakat, diperlukannya sebuah 
kolaborasi yang terarah serta program 
partisipatif yang relevan. Peran ini menjadi 
krusial bagi lembaga pendidikan dalam 
menjaga keharmonisan dengan lingkungan 
sosialnya [16]. Melalui pendekatan 
kolaboratif, sekolah dapat memperkuat 
komunikasi, meningkatkan transparansi, 
serta membangun kerja sama yang lebih 
solid dengan masyarakat untuk mencapai 
tujuan pendidikan [17]. Upaya ini tidak 
hanya berdampak pada peningkatan citra 
lembaga, melainkan juga mempererat 
relasi sosial antara sekolah, keluarga, dan 
komunitas. Oleh karena itu, sekolah perlu 
merancang program pelibatan orang tua 
secara efektif, misalnya melalui pertemuan 
rutin, kunjungan rumah, maupun 
pemanfaatan media komunikasi [18].  
 
Penelitian terdahulu telah menunjukkan 
bahwa keterlibatan orang tua dapat 
diwujudkan melalui berbagai pendekatan, 
seperti media sosial, pertemuan berkala, 
maupun kunjungan langsung. Berbeda 
dengan itu, penelitian ini berfokus pada 
keberadaan forum silaturahmi wali murid 
sebagai ruang interaksi yang tidak hanya 
menekankan formalitas, tetapi juga aspek 
sosial dan emosional. Forum ini menjadi 
wadah penting dalam membangun 
komunikasi yang teratur, mendukung 
keterbukaan informasi, serta memperkuat 
ikatan kepercayaan antara sekolah dan 
orang tua. 
 
Kebaruan penelitian ini terletak pada 
pengkajian terhadap program forum 
silaturahmi wali murid sebagai jembatan 

strategis yang memfasilitasi penyamaan 
visi, keselarasan tujuan, dan pembagian 
tanggung jawab bersama dalam pendidikan 
peserta didik. Temuan oleh Yohana [19] 
menegaskan bahwa forum komunikasi 
orang tua dan sekolah berperan penting 
dalam mendukung pembelajaran dan 
pembentukan karakter. Forum semacam 
itu, termasuk kegiatan sekolah, dapat 
menjadi wadah strategis untuk 
menyampaikan nilai-nilai pendidikan 
kepada masyarakat sekaligus membangun 
karakter peserta didik. Kegiatan yang 
diadakan oleh sekolah menjadi sarana 
untuk menyebarkan nilai-nilai pendidikan 
dan juga memperkuat kolaborasi hubungan 
antara sekolah dan keluarga [20]. Forum 
komunikasi juga memperkuat peran orang 
tua sebagai mitra dalam pendidikan 
sehingga meningkatkan pemahaman 
mereka tentang program dan tujuan 
sekolah, orang tua juga dapat mendukung 
program sekolah hingga pembentukan 
karakter peserta didik di rumah [21]. 
Komunikasi yang teratur dan interaktif 
antara sekolah dan orang tua dapat 
meningkatkan keterlibatan mereka dalam 
pendidikan dan juga memperkuat rasa 
tanggung jawab bersama dalam 
pembentukan karakter peserta didik [22]. 
 
Dengan demikian, penelitian ini diarahkan 
untuk menganalisis pelaksanaan forum 
silaturahmi wali murid, mengidentifikasi 
manfaatnya, sekaligus mengungkap 
tantangan yang dihadapi dalam upaya 
memperkuat keterlibatan masyarakat 
dalam pendidikan. 
 
METODE  
Penelitian ini dilakukan menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain 
penelitian studi kasus. Desain studi kasus 
dipilih karena penelitian ini bertujuan 
untuk melakukan eksplorasi secara 
mendalam terhadap forum silaturahmi wali 
murid sebagai bentuk kolaborasi yang 
dilakukan untuk penguatan tripusat 
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pendidikan. Pendekatan ini menjadikan 
peneliti untuk memahami konteks, proses, 
dan dinamika hubungan yang terbentuk 
melalui forum tersebut. Penelitian ini 
dilakukan di SMP IT Asy-Syadz pada 
waktu November 2024 sampai dengan 
April 2025. Adapun Subjek penelitian 
dapat di lihat pada Tabel 1. 
 

Tabel 1. Pedoman Wawancara 
No Subjek 

Penelitian 
Topik  

Pertanyaan 
1 Kepala Sekolah 1. Komunikasi antara 

sekolah, keluarga, dan 
masyarakat; 

2. Pelaksanaan Program 
Kolaborasi 

3. Tantangan dan Peluang 
Kolaborasi 

 

2 Waka Humas 
3 Perwakilan 

Wali Murid 

Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

 
Peneliti melakukan wawancara mendalam 
dengan informan, melakukan observasi 
lapangan untuk mengamati proses 
pelaksanaannya dan interaksi 
antarpartisipan, dan mengumpulkan 
dokumen untuk menampilkan bukti serta 
memperkuat data[23]. Teknik analisis data 
dilakukan menggunakan langkah-langkah 
yang direkomendasikan oleh Creswell 
[24], yang mencakup tahapan sistematis 
mulai dari pengumpulan data, 
pengorganisasian data, hingga proses 
interpretasi dan penyajian temuan 
menggunakan software NVivo. 
 

 
Gambar 1. Tahapan Analisis Data 

Kualitatif Creswell & Creswell (2023) 
Sumber: Diolah Peneliti, 2025 

Model ini dipilih karena memberikan alur 
analisis yang sistematis, mendetail, dan 
menjadikan peneliti untuk membangun 
pemahaman yang menyeluruh terhadap 
data yang dikumpulkan dari hasil 
wawancara, pengamatan, dan dokumentasi. 
Peneliti menggunakan bantuan software 
NVivo 14 untuk mempermudah 
identifikasi tema-tema penting yang 
mendukung temuan penelitian. NVivo 
digunakan untuk melakukan koding data 
dari hasil pengumpulan data wawancara, 
observasi, dan dokumentasi [25].  
 
Namun, perlu diketahui bahwa penggunaan 
software NVivo hanya sebagai alat bantu 
dalam pengolahan dan analisis data 
kualitatif karena penggunaannya tetap 
mengandalkan kemampuan masing-masing 
peneliti secara manual dalam memasukkan 
data, mengolah data sampai 
menginterpretasikan hasil temuan 
penelitian. Hal ini tidak dibantu secara 
otomatis oleh NVivo sehingga NVivo 
hanya memfasilitasi efisiensi dalam 
pengkodean, pengolahan, dan 
pengklasifikasian data hasil temuan 
penelitian, yang selanjutnya membantu 
peneliti untuk melakukan interpretasi hasil 
temuan yang mendalam guna 
menghasilkan informasi yang relevan dan 
bermakna bagi penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan data penelitian yang telah 
dikumpulkan, penelitian ini menghasilkan 
beberapa temuan utama terkait kolaborasi 
sekolah dengan masyarakat, khususnya 
orang tua di SMP IT Asy-Syadz. Sekolah 
ini merupakan sekolah menengah pertama 
berbasis Islam Terpadu. Sekolah tersebut 
menerapkan konsep pendidikan Islam yang 
komprehensif dengan mengintegrasikan 
kurikulum nasional dan pendekatan 
pendidikan Islam yang kuat. 
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Gambar 2. Visualisasi Word Cloud Kata 

yang Sering Muncul dalam Data 
Sumber: Diolah Peneliti melalui NVivo 14, 2025 

 
Hasil visualisasi word cloud yang 
diperoleh dari pengolahan data dengan 
menggunakan metode analisis kualitatif 
NVivo menunjukkan bahwa terdapat 
sejumlah kata kunci yang paling mencolok 
dari data yang dikumpulkan selama 
penelitian, seperti "masyarakat", "sekolah", 
"kegiatan", dan "kerja sama". Ungkapan 
ini mencerminkan tema sentral dalam 
hubungan antara sekolah dan komunitas di 
sekitarnya. Dominasi istilah, seperti 
masyarakat dan sekolah menunjukkan 
adanya keterkaitan yang kuat antara 
lembaga pendidikan dan lingkungan 
masyarakat. Ini menunjukkan bahwa 
sekolah dapat berfungsi sebagai pusat 
pendidikan formal, dan juga sebagai 
bagian dari kehidupan sosial komunitas di 
sekitarnya. Dalam konteks ini, partisipasi 
masyarakat dalam mendukung program 
dan kegiatan sekolah terlihat jelas, seperti 
yang tercermin dari kata, kegiatan, 
program, dan informasi yang memiliki 
ukuran cukup besar.  
 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang telah dilakukan yang 
menyatakan bahwa optimalisasi peran 
sekolah melalui kemitraan dengan orang 
tua dapat meningkatkan pelaksanaan 
program pendidikan dan mempererat 
hubungan antara sekolah dan masyarakat, 
khususnya wali murid [26]. Implementasi 
forum silaturahmi wali murid menjadi 
contoh konkret dari upaya tersebut, di 

mana forum ini berfungsi sebagai media 
strategis untuk membangun komunikasi 
yang lebih baik dan kolaborasi yang 
harmonis antara pihak sekolah dan orang 
tua. Keterlibatan orang tua memainkan 
peran penting dalam meningkatkan 
kualitas sekolah dan hasil pendidikan 
peserta didik dengan menciptakan sinergi 
antara keluarga dan sekolah [27]. Hasil 
penelitian terdahulu menggarisbawahi 
bahwa sinergi ini menjadikan kolaborasi 
dalam berbagai aspek sekolah, termasuk 
penyampaian informasi, dukungan 
terhadap program pembelajaran, hingga 
penguatan karakter peserta didik [23], [28]. 
Upaya ini berkontribusi pada terciptanya 
lingkungan pendidikan yang holistik, 
sebagaimana dalam konsep Tripusat 
Pendidikan adalah tiga pusat yang 
bertanggung jawab atas  terselenggaranya 
pendidikan yang menempatkan keluarga, 
sekolah, dan masyarakat sebagai pilar yang 
saling melengkapi dalam mendukung 
peningkatkan mutu pendidikan [1], [29].  
 
Berdasarkan konsep tripusat pendidikan, 
tidak hanya sekolah yang bertanggung 
jawab atas keberhasilan pendidikan, tetapi 
juga peran aktif keluarga dan masyarakat. 
Oleh karena itu, memperkuat kerja sama 
yang berkelanjutan di antara ketiga pilar 
ini sangat penting untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan dan menciptakan 
generasi yang lebih berdaya saing sehingga 
forum ini adalah wujud nyata dari konsep 
tripusat pendidikan yang digagas oleh Ki 
Hajar Dewantara [30].  Konsep ini 
menekankan bahwa keluarga, sekolah, dan 
masyarakat dianggap sebagai elemen yang 
saling melengkapi untuk menciptakan 
pendidikan yang komprehensif [31]. 
Forum silaturahmi memungkinkan 
komunikasi yang lebih baik antara pilar-
pilar tersebut sehingga memastikan bahwa 
kebutuhan sekolah dipenuhi melalui kerja 
sama yang harmonis. 
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Forum Silaturahmi dalam Kolaborasi 
Sekolah dengan Masyarakat  
Sebagai salah satu strategi dalam 
membangun kolaborasi antara sekolah dan 
masyarakat, forum silaturahmi memainkan 
peran yang cukup strategis dalam 
mendukung pencapaian tujuan pendidikan. 
Forum seperti ini berkontribusi pada 
peningkatan kualitas pendidikan dengan 
menyelenggarakan pertemuan dan diskusi 
rutin yang memungkinkan sekolah dan 
orang tua untuk saling berbagi pandangan 
serta merumuskan langkah-langkah 
strategis bersama [32], [33]. Forum ini 
berfungsi sebagai wadah untuk 
membangun komunikasi yang efektif dan 
kolaborasi yang erat antara sekolah dan 
masyarakat, khususnya orang tua peserta 
didik, guna menciptakan sinergi yang 
mendukung proses pendidikan. Forum juga 
berperan dalam berkolaborasi untuk proses 
pendidikan dengan memanfaatkan persepsi 
yang terbangun dan komunikasi yang 
efektif antara sekolah dan orang tua 
sehingga tercipta sinergi yang mendukung 
keberhasilan pembelajaran [34]. Dengan 
demikian, melalui forum ini forum 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
adalah tempat yang baik untuk 
berkomunikasi dan bekerja sama untuk 
membantu peserta didik belajar dengan 
baik. Sebagaimana hasil penelitian 
terdahulu menyatakan jika minimnya atau 
bahkan tidak adanya dukungan dari pihak-
pihak terkait, serta kurangnya kepedulian 
maka lembaga pendidikan tersebut 
dipastikan akan sulit untuk bertahan, 
apalagi untuk berkembang lebih baik [35]. 
Oleh karena itu, forum ini menciptakan 
bentuk kerja sama yang lebih erat dalam 
mendukung proses pendidikan dengan 
menciptakan persepsi yang sama dan 
menguatkan komunikasi yang lebih baik 
antara sekolah dan orang tua sehingga 
sekolah dapat secara langsung 
menyampaikan kebijakan, agenda, dan 
kebutuhan orang tua melalui mekanisme 
ini, yang membantu orang tua memahami 

dan berkomitmen untuk meningkatkan 
pendidikan. 
 
Di sisi lain, orang tua memiliki kesempatan 
untuk memberikan masukan yang 
membangun, sehingga program-program 
pendidikan yang dirancang menjadi lebih 
relevan dan efektif. Temuan ini sejalan 
dengan hasil penelitian terdahulu yang 
menegaskan pentingnya kemitraan 
strategis antara ketiga sentra tersebut 
dalam keberhasilan pelaksanaan program 
pendidikan [36], [37]. Dan juga, 
keterlibatan orang tua melalui forum 
silaturahmi menciptakan rasa saling 
percaya dan rasa kepemilikan terhadap 
proses pendidikan di sekolah. Hasil ini 
menegaskan bahwa sekolah, keluarga, dan 
masyarakat harus dapat berkolaborasi 
dengan baik dan satu persepsi untuk 
memastikan program pendidikan berhasil.  
Sekolah dapat melaksanakan kebijakan dan 
program pendidikan dengan lebih baik 
dengan hubungan yang positif dan 
dukungan yang berkelanjutan. Pada 
akhirnya, ini akan menghasilkan 
lingkungan pendidikan yang lebih baik. 
Sinergi antara keluarga dan sekolah sangat 
penting dalam membangun hubungan 
emosional yang mendukung perkembangan 
anak [28]. Ketika seluruh elemen bekerja 
sama dengan baik, dapat tercipta 
lingkungan belajar yang suportif yang 
membuat peserta didik merasa aman dan 
nyaman selama proses pembelajaran.  
Keluarga yang memberikan dukungan 
emosional yang sesuai dengan visi 
pendidikan sekolah dapat meningkatkan 
keinginan anak untuk belajar, dan juga 
membantu pertumbuhan karakter dan 
kesejahteraan psikologis mereka. Keluarga 
dan sekolah harus bekerja sama untuk 
membuat lingkungan pendidikan yang baik 
untuk perkembangan anak [17].  Dengan 
adanya forum yang melibatkan semua 
pihak, orang tua dapat lebih memahami 
tujuan dan visi sekolah dan secara aktif 
berpartisipasi dalam program pendidikan.  
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Keterlibatan ini meningkatkan hubungan 
emosional yang ada antara sekolah dan 
keluarga serta meningkatkan bagaimana 
kebijakan pendidikan diterapkan.  Oleh 
karena itu, perkembangan akademik dan 
karakter peserta didik akan dipengaruhi 
secara positif oleh kerja sama yang 
berkelanjutan. 
 
Forum Silaturahmi sebagai Wadah 
Keterlibatan Orang Tua 
Sekolah dapat memanfaatkan forum dan 
berbagai acara sebagai sarana untuk 
memfasilitasi kolaborasi antara orang tua 
dan sekolah. Wadah tersebut berperan 
penting dalam mendukung komunikasi 
yang efektif, penyebaran informasi tentang 
program sekolah, serta peningkatan 
keterlibatan pemangku kepentingan dalam 
mendukung keberhasilan pendidikan [19]. 
Salah satu cara yang baik untuk 
membangun kolaborasi erat antara orang 
tua dan lembaga pendidikan adalah dengan 
menggunakan forum dan berbagai acara 
yang diadakan sekolah. Wadah ini 
berfungsi sebagai alat komunikasi yang 
baik, dan juga membantu menyebarkan 
informasi tentang program sekolah dan 
mendorong pemangku kepentingan untuk 
berpartisipasi lebih banyak. Keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan anak dapat 
diwujudkan melalui berbagai bentuk, 
seperti mendampingi dalam pengasuhan, 
menjalin komunikasi aktif dengan sekolah, 
berpartisipasi sebagai sukarelawan, 
mendukung pembelajaran di rumah, 
terlibat dalam pengambilan keputusan 
sekolah, serta berkolaborasi dengan 
komunitas pendidikan [38], [39]. 
Keterlibatan orang tua dalam mendidik 
anak mereka adalah bukti peran aktif 
mereka dalam menciptakan lingkungan 
belajar yang baik. Berbagai bentuk 
partisipasi ini meningkatkan hubungan 
antara sekolah dan keluarga serta 
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan 
bekerja sama, orang tua dapat lebih 

memahami kebutuhan anak dan 
mendukung program sekolah.  
 

 
Gambar 3. Pelaksanaan Forum 

Silaturahmi 
Sumber: Dokumentasi Humas, 2024 

 
Forum silaturahmi yang diterapkan di SMP 
IT Asy-Syadz berfungsi sebagai wadah 
strategis dalam mendukung peran aktif 
orang tua melalui beberapa cara berikut: 
(1) menyampaikan aspirasi dan masukan, 
forum ini menjadikan orang tua berperan 
sebagai mitra strategis dengan memberikan 
pandangan dan usulan yang relevan untuk 
mendukung pengembangan kebijakan 
sekolah.  Sebagaimana hasil penelitian 
terdahulu menjelaskan bahwa interaksi 
komunikasi antara sekolah dan orang tua 
memiliki dampak signifikan terhadap 
tingkat kepuasan serta keterlibatan orang 
tua dalam mendukung pendidikan anak 
[40]. Hal ini menciptakan komunikasi dua 
arah yang produktif sehingga kebijakan 
sekolah dapat lebih responsif terhadap 
kebutuhan peserta didik dan keluarga; (2) 
berpartisipasi aktif dalam kegiatan sekolah, 
forum ini mendorong orang tua untuk 
terlibat langsung dalam berbagai aktivitas, 
baik yang terkait dengan pembelajaran 
maupun program yang diadakan oleh pihak 
sekolah. Keterlibatan aktif orang tua dalam 
kegiatan sekolah secara konsisten 
menunjukkan dampak positif yang 
signifikan terhadap kinerja akademik dan 
perilaku peserta didik. Penelitian di 
berbagai negara mengungkapkan bahwa 
partisipasi orang tua berhubungan erat 
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dengan pencapaian akademik yang lebih 
tinggi selama proses pembelajaran 
berlangsung [41]. Dengan komunikasi dan 
kerja sama yang baik antara orang tua dan 
sekolah, proses pembelajaran dapat 
berlangsung lebih efisien dan mencapai 
hasil akademik yang lebih baik. Ini 
menunjukkan bahwa partisipasi aktif orang 
tua dalam pendidikan anak memiliki 
korelasi yang kuat dengan peningkatan 
pencapaian akademik anak. Di sisi lain, 
keterlibatan aktif ini dapat mendukung 
keberhasilan program sekolah dan juga 
memperkuat hubungan emosional antara 
keluarga dan institusi pendidikan; dan (3) 
mendukung keputusan kolektif, melalui 
diskusi yang difasilitasi dalam forum, 
orang tua dan sekolah dapat bersama-sama 
merumuskan keputusan terbaik untuk 
kemajuan pendidikan peserta didik. 
Keterlibatan orang tua dalam pengambilan 
keputusan sekolah, seperti melalui komite 
atau forum wali murid, memberikan 
mereka kesempatan untuk berkontribusi 
dalam kebijakan yang berdampak pada 
pendidikan anak mereka. Ini menciptakan 
rasa tanggung jawab bersama dalam 
keberhasilan sekolah [38], [39].  
 
Keterlibatan orang tua dalam pengambilan 
keputusan sekolahjuga meningkatkan rasa 
kepemilikan dan rasa tanggung jawab 
bersama untuk keberhasilan sekolah. 
Orang tua dapat memberikan masukan 
yang bermanfaat dengan berpartisipasi 
dalam forum wali murid atau komite 
sekolah. Mereka juga dapat berpartisipasi 
dalam pembuatan kebijakan yang berkaitan 
dengan kebutuhan siswa. Pendekatan 
partisipatif ini menciptakan rasa saling 
memiliki (sense of belonging) yang lebih 
kuat terhadap sekolah dan proses 
pendidikan anak. Dukungan orang tua 
merupakan komponen utama dalam 
keberhasilan pendidikan anak karena peran 
keluarga sangat penting dalam 
memperkuat pengaruh pendidikan formal 
[42]. Orang tua berperan penting dalam 

keberhasilan pendidikan anak, terutama 
dalam memperkuat pendidikan formal. 
Keterlibatan keluarga memastikan 
pembelajaran berlanjut di rumah dan 
memperkuat nilai-nilai yang diajarkan di 
sekolah.  Jika pendidikan formal dan 
lingkungan keluarga bekerja sama, 
perkembangan akademik dan karakter 
siswa dapat berkembang dengan lebih 
baik, menciptakan fondasi yang kuat untuk 
masa depan mereka. Hal ini selaras dengan 
pendapat [43] bahwa peran orang tua 
sangat penting dalam meningkatkan mutu 
layanan pendidikan di sekolah. Kesadaran 
mengenai tumbuh kembang pendidikan 
berkualitas yang akan mendukung sekolah 
sebagai penyedia pendidikan dalam 
mewujudkan pendidikan yang berkualitas. 
Dukungan dari komite sekolah juga sangat 
penting sebagai wadah untuk keterlibatan 
orang tua dalam pendidikan.  
 
Dengan demikian, forum silaturahmi di 
sekolah berkontribusi penting sebagai 
sarana keterlibatan orang tua dalam 
mendukung proses pendidikan. Sekolah 
memberikan ruang untuk menyampaikan 
aspirasi, berpartisipasi aktif, dan 
mendukung keputusan kolektif sehingga 
forum ini menciptakan kolaborasi yang 
harmonis antara sekolah dan keluarga.  
 
Tantangan dan Peluang Kolaborasi 
Hubungan Sekolah dengan Masyarakat 
Tentunya, forum silaturahmi wali murid 
yang diselenggarakan di sekolah telah 
memberikan manfaat bagi masyarakat, 
khususnya orang tua. Namun, kendala 
partisipasi tetap menjadi isu utama. Salah 
satu tantangan utama adalah masih adanya 
sebagian wali murid yang belum bisa 
bergabung disebabkan oleh faktor jarak 
dan waktu. Bagi wali murid yang 
berdomisili jauh dari lokasi sekolah, 
terutama dari luar Pulau Jawa, keterbatasan 
geografis menjadi hambatan yang nyata. 
Kesibukan pekerjaan juga sering kali 
menghalangi mereka untuk menghadiri 
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forum ini secara langsung sehingga 
menciptakan kesenjangan dalam 
partisipasi. Meskipun terdapat tantangan, 
keterlibatan orang tua dalam pendidikan 
anak adalah aspek penting dari budaya 
sekolah. Oleh karena itu, sekolah perlu 
mengambil langkah aktif untuk mendorong 
dan memfasilitasi peran orang tua yang 
lebih besar dalam mendukung proses 
pendidikan [44]. Sekolah masih harus 
mengambil langkah-langkah strategis 
untuk meningkatkan partisipasi orang tua, 
meskipun ada beberapa hambatan, seperti 
kesibukan orang tua dan kurangnya 
pemahaman tentang peran mereka dalam 
pendidikan. Sekolah dapat memperkuat 
sinergi antara keluarga dan institusi 
pendidikan dengan menyediakan wadah 
komunikasi yang baik, membangun 
program kolaboratif, dan membuat 
lingkungan yang mendukung keterlibatan 
orang tua sehingga sebagai bentuk 
dukungan sekolah terhadap partisipasi wali 
murid, terutama mereka yang berasal dari 
luar Pulau Jawa, pihak sekolah telah 
menyediakan fasilitas penginapan. Fasilitas 
ini dirancang untuk membantu keluarga 
yang harus menempuh perjalanan jauh agar 
tetap dapat menghadiri forum maupun 
kegiatan yang lain secara langsung tanpa 
harus mengkhawatirkan kebutuhan 
akomodasi. Langkah ini mencerminkan 
komitmen sekolah dalam memastikan 
kenyamanan dan kemudahan bagi semua 
wali murid untuk mendorong keterlibatan 
mereka dalam kegiatan sekolah.  
 
Forum ini juga memiliki peluang besar 
untuk terus berkembang. Salah satu solusi 
yang dapat diterapkan adalah 
memaksimalkan peran humas dan komite 
sekolah sebagai penghubung antara pihak 
sekolah dan masyarakat serta wali murid. 
Humas dan komite sekolah dapat 
memainkan peran strategis dalam 
menyampaikan informasi, menjembatani 
aspirasi, serta memastikan bahwa 
kebutuhan kedua pihak antara sekolah dan 

masyarakat dapat terakomodasi dengan 
baik. Selain itu, pemanfaatan teknologi 
digital dapat membuka peluang untuk 
menjangkau wali murid yang tidak dapat 
hadir secara fisik. Hal ini selaras dengan 
pendapat [45] bahwa lembaga berupaya 
menemukan metode atau sarana yang 
cocok untuk menyampaikan pesan 
organisasinya. Banyak institusi pendidikan 
telah menyampaikan informasi mereka 
melalui berbagai saluran seperti media 
massa, televisi, spanduk, dan lain-lain. 
Tujuannya adalah agar lembaga dapat 
menjaga reputasi baiknya di masyarakat.  
 
Dalam hal ini, teknologi digital telah 
memberikan peluang besar dalam dunia 
pendidikan, khususnya dalam memperkuat 
komunikasi antara sekolah dan orang tua. 
Platform digital berfungsi untuk 
meningkatkan keterlibatan orang tua [46], 
dan memfasilitasi interaksi yang lebih 
efektif antara sekolah dan keluarga [47]. 
Platform digital, seperti grup WhatsApp, 
Zoom, atau Google Meet dapat digunakan 
untuk menyelenggarakan pertemuan daring 
atau hybrid sehingga memungkinkan 
partisipasi yang lebih luas tanpa kendala 
geografis. Solusi berbasis teknologi ini 
menawarkan fleksibilitas waktu dan 
mengurangi hambatan partisipasi, 
khususnya bagi wali murid dengan lokasi 
yang jauh atau jadwal yang padat. 
 
Dengan memanfaatkan berbagai peluang 
yang ada, forum silaturahmi wali murid di 
SMP IT memiliki potensi untuk terus 
menjadi media kolaborasi yang efektif. 
Forum ini bertujuan mempererat hubungan 
antara sekolah dan keluarga dan 
membangun kolaborasi yang baik dalam 
mendukung informasi terhadap 
perkembangan proses pendidikan peserta 
didik secara menyeluruh sehingga upaya 
tersebut berkontribusi pada peningkatan 
keterlibatan wali murid sekaligus 
mencerminkan visi sekolah dalam 
mengintegrasikan peran keluarga sebagai 
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mitra strategis dalam mendukung 
keberhasilan proses pendidikan. 
 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil dan pembahasan 
penelitian yang telah dipaparkan 
menunjukkan bahwa forum silaturahmi 
wali murid di SMP IT Asy-Syadz telah 
berkontribusi sebagai media komunikasi 
yang mendukung penguatan kolaborasi 
antara sekolah dan masyarakat. Forum ini 
menjadi wadah sekolah untuk 
menyampaikan informasi terkait kebijakan 
dan program sekolah dan juga berfungsi 
sebagai ruang untuk membangun 
kesepahaman antara kedua pihak. 
Dampaknya, terjalin hubungan 
transparansi dan partisipasi wali murid 
dalam kegiatan sekolah yang secara baik 
mendukung perkembangan proses 
pendidikan di sekolah. Namun, tantangan 
utama dalam pelaksanaan forum ini adalah 
partisipasi yang tidak merata yang 
disebabkan oleh kendala geografis, waktu, 
dan kesibukan wali murid. Upaya sekolah 
dalam menyediakan fasilitas penginapan 
yang telah membantu mengurangi 
hambatan ini, meskipun masih diperlukan 
pengembangan untuk meningkatkan 
efektivitas forum. Sebagai rekomendasi, 
kolaborasi hubungan sekolah dengan 
masyarakat khususnya orang tua peserta 
didik dapat dilakukan melalui: (1) 
memaksimalkan pemanfaatan teknologi 
digital, sekolah mengadakan pertemuan 
daring atau hybrid untuk menjangkau wali 
murid yang tidak dapat hadir secara 
langsung; (2) penguatan peran humas dan 
komite sekolah yang melibatkan humas 
dan komite sekolah sebagai penghubung 
utama yang menjembatani komunikasi dan 
aspirasi antara sekolah dan wali murid; dan 
(3) pengembangan sistem evaluasi, sekolah 
juga perlu melakukan survei kepuasan dan 
analisis pola partisipasi untuk 
mendapatkan masukan yang dapat 
memperbaiki pelaksanaan forum di masa 
depan. Melalui langkah-langkah ini, 

hubungan sekolah dengan masyarakat 
dapat terus berfungsi sebagai sarana 
strategis untuk memperkuat sinergi antara 
sekolah dan keluarga. Pendekatan ini 
selaras dengan prinsip tripusat pendidikan 
yang menekankan pentingnya kolaborasi 
antara sekolah, keluarga, dan masyarakat 
dalam mendukung keberhasilan pendidikan 
peserta didik. 
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